
BAB 5

KESIMPULANDAN SARANPENGEMBANGAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan perhitungan pada skripsi adalah:

1. Dengan menggunakan metode Indeks Moran, diperoleh data penderita penyakit Dengue
memiliki autokorelasi spasial positif yang menunjukkan bahwa pada daerah berdekatan, ni-
lainya cenderung sama. Lalu, distribusi data cenderung ke pola kluster (clustered) yang
berarti bahwa daerah-daerah observasinya membentuk suatu kelompok. Hal ini sesuai dengan
CARBayes model Localized yang memperhitungkan faktor ketetanggaan.

2. Model SMR merupakan model yang sederhana untuk menghitung nilai risiko relatif, karena
hanya membutuhkan data banyaknya penderita penyakit Dengue dan total penduduk tiap
kecamatan. Namun model ini kurang baik karena saat banyaknya penderita pada suatu
kecamatan sebanyak 0 orang akan menghasilkan risiko relatif bernilai 0, tetapi tingkat risiko
akan terserang suatu penyakit tidak mungkin bernilai 0.

3. CARBayes model Localized merupakan model yang memasukkan informasi spasial yaitu model
ini memperhatikan faktor ketetanggaan, sehingga ketika suatu kecamatan tidak memiliki
kasus penyakit Dengue, kecamatan tersebut tetap memiliki risiko terkena Dengue.

4. Dari hasil estimasi nilai risiko relatif yang dihitung menggunakan model SMR dan CARBayes
model Localized, diperoleh hasil bahwa kecamatan Cibeunying Kidul memiliki nilai risiko
relatif tertinggi dan Bandung Kulon memiliki nilai risiko relatif terendah.

5. Masing-masing metode klasifikasi pada ArcMap memiliki karakteristik tersendiri. Metode
Manual akan mudah diinterpretasi karena sudah diketahui kategori yang mewakili batasan
tersebut. Metode Equal Interval dan Defined Interval merupakan metode yang mudah
diinterpretasi karena memiliki nilai interval yang sama sehingga akan mudah dipahami oleh
audiensi awam. Lalu, metode Quantile cocok untuk data yang berdistribusi secara linier,
sedangkan metode Natural Breaks baik untuk data yang tidak berdistribusi secara merata
tetapi tidak condong ke salah satu ujung distribusi, dan metode Standar Deviasi digunakan
untuk melihat amatan mana yang berada di atas atau di bawah rata-rata.

5.2 Saran Pengembangan
Untuk penelitian selanjutnya, terdapat beberapa saran untuk pengembangan topik ini yaitu:

1. Pengolahan data pasien penyakit Dengue atau kasus lainnya dapat menggunakan model yang
sama dengan memperhatikan kovariat, sehingga dapat melihat faktor-faktor lain pendukung
penyebaran penyakit Dengue seperti curah hujan atau tingkat Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS).
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2. Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan model perhitungan nilai risiko relatif yang
lain misalnya model Dissimilarity.

3. Menganalisis metode klasifikasi lainnya misalnya Geometrical Interval.
4. Membuat analisis perbandingan antara model BYM dengan CARBayes model Localized

dengan data pada lokasi dan waktu penelitian yang sama.
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